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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 
 

Didasarkan kepada penjelasan yang dituangkan dalam bab-bab 

terdahulu, dapatlah penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1. Faktor yang melatarbelakangi dibolehkannya menikah orang 

malakok  dengan sesuku ada tiga (3) faktor. Yaitu, pertama: Bahwa 

orang yang malakok tersebut suku pemberian. Kedua: Orang 

malakok tersebut tidak mempunyai hubungan nasab dengan orang 

dinikahinya. Ketiga: sedangkan faktor yang terakhir adalah 

kebolehan menikah sesuku bagi orang malakok adalah sebagai 

antisipasi perbuatan zina bagi orang yang akan menikah. 

5.1.2. Adapun respon masyarakat terhadap orang yang menikah sesuku 

disebabkan malakok, di mana dalam respon masyarakat 

memberikan hal yang positif, jika malakok-Nya tersebut sudah 

sesuai dengan aturan adat yang berlaku, sebagaimana dalam 

pernikahan tersebut tidak melanggaran hukum syariat dan atau 

hukum adat, masyarakat tidak mempermasalahkan terhadap 

pernikaha sesuku bagi orang yang malakok. 

5.2 Saran 
5.2.1. Kepada kaum laki-laki (suami) maupun perempuan (isteri) yang 

sudah menikah agar tetap mempertahankan pernikahannya, 

karena menikah malakok tidak terdapat larangan secara adat 

maupun syariat Islam. 

5.2.2. Kepada seluruh lapisan masyarakat terutama yang terlibat dalam 

pernikahan sesuku karena malakok tetap mempertahan dan 

memberikan dukungan bagi orang yang menikah sesuku bagi 

orang yang malakok. 
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5.2.3. Kepada tokoh masyarakat, alim ulama, cerdik pandai diharapkan 

lebih arif dan bijaksanaan dan bertindak dan dapat berperan aktif 

memberikan bimbingan keagamaan kepada masyarakat dalam 

konsep terhadap larangan muapu orang-orang yang boleh dinikah 

dalam agama maupun adat Minangkabau. 
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